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Abstrak: Penelitian dilakukan berdasarkan permasalahan pembelajaran Matematika materi pembagian kelas III SD Negeri 
Depok 1 tahun pelajaran 2023/2024. Permasalahan yang ditemui yaitu rendahnya nilai ulangan Matematika 
materi pembagian siswa kelas III karena terdapat 20 nilai siswa di bawah KKM (70). Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 
Depok 1 yang berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan tes. Analisis 
data penelitian menggunakan Teknik tes dan teknik observasi. Hasil persentase nilai siswa yang tuntas pada siklus 
I yaitu 50% (14 siswa) meningkat menjadi 71,42% (20 siswa) pada siklus II. Sedangkan pada nilai hasil belajar 
siswa pada siklus I ke siklus II juga mengalami peningkatan dari 70 menjadi 79,64. Peningkatan yang terjadi lagi 
yaitu pada kegiatan mengajar guru dalam menggunakan model Number Heads Together (NHT) berbantuan media 
Gerbong Pembagian. Dimana pada siklus I mendapat persentase 64,28% dan meningkat sebesar 85,71% pada 
siklus II. Sehingga dapat dikatakan penelitian dengan penerapan model pembelajaran model Number Heads 
Together (NHT) berbantuan media Gerbong Pembagian ini dapat meningkatkan hasil belajar Matematika materi 
pembagian pada siswa kelas III SD Negeri Depok 1. 

Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Materi Pembagian, Number Heads Together (NHT).
 

1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting bagi dunia Pendidikan, sebab Matematika 
seringkali dijumpai dalam segala bidang termasuk sains, teknologi dan ekonomi. Tidak hanya itu Matematika 
juga membantu siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, sistematis, dan kreatif. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 
Indonesia Nomor 7 Tahun 2022 bahwa mata pelajaran Matematika harus diajarkan kepada semua siswa dimulai 
dari tingkat sekolah dasar, agar siswa memiliki kemampuan berpikir logis, sistematis, analitis, kreatif dan kritis, 
serta kemampuan bekerja sama (Kemendikbudristek, 2022). Kemampuan berfikir kritis dan logis tersebut, 
diharapkan siswa mampu mengimplementasikan Matematika dalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan tersebut 
sejalan dengan pendapat Turmudi (Ikhsan, 2019), bahwa Matematika berkaitan erat dengan kehidupan sehari-
hari sehingga dengan segera siswa akan mampu menerapkan Matematika dalam konteks yang berguna bagi siswa, 
baik dalam dunia kehidupannya, ataupun dalam dunia kerja. Oleh sebab itu, Matematika perlu dikuasai oleh 
seluruh lapisan masyarakat khususnya di jenjang pendidikan dasar. 

Pembelajaran Matematika perlu dituntaskan dibangku sekolah dasar, hal ini dikarenakan Matematika 
dasar merupakan fondasi untuk mata pelajaran Matematika yang lebih tinggi di tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi. Disamping itu, Matematika di jenjang pendidikan dasar dapat menjadi tolak ukur persiapan untuk 
pendidikan lebih tinggi dan dunia pekerjaan di masa depan. Siswa yang memiliki pemahaman Matematika yang 
kuat akan lebih siap menghadapi tantangan di masa depan. Guna menghadapi tantangan di era modern, maka 
dibutuhkan kemampuan berfikir logis. Namun realita yang terjadi masih banyak permasalahan-permasalahan 
yang muncul seputar pembelajaran khususnya pembelajaran Matematika. Permasalahan yang muncul salah 
satunya mengenai hasil belajar yang masih rendah karena pemahaman terhadap pelajaran Matematika masih 
kurang. Hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku siswa setelah melakukan kegiatan belajar 
mengajar (Asriyadin & Fatkhulloh, 2012; Rina et al., 2020). Dengan kata lain, hasil belajar merupakan 

https://doi.org/10.37630/jpm.v13i4.1256
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 13, No. 4, Desember 2023 https://doi.org/10.37630/jpm.v13i4.1256 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 948 

pencapaian siswa dalam mengikuti pembelajaran yang diilihat melalui nilai hasil tes. Faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan siswa diantaranya adalah factor eksternal dan factor internal. Faktor eksternal 
adalah faktor yang terjadi di luar siswa contohnya lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Sedangkan 
factor internal adalah factor yang terjadi dalam diri siswa contohnya factor kesehatan, jasmani, dan rohani (Fuadi 
et al., 2020; Oktaviani et al., 2020). 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di kelas III di SD Negeri Depok 1 Sleman diperoleh informasi 
tentang hasil belajar Matematika materi pembagian masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari nilai 
ulangan yang diperoleh siswa 71% (20 siswa) dari 28 siswa mendapai nilai di bawah KKM (70). Rata-rata nilai 
hasil belajar sebesar 61,25. Selain itu, guru masih menggunakan metode konvensional dan tidak menggunakan 
media dalam mengajar sehingga siswa merasa bosan dan kurang memahami materi. Hasil wawancara dengan 
guru kelas III mengatakan siswa masih merasa kesulitan tentang materi pembagian sehingga siswa tidak bisa 
menyelesaikan soal. Selain itu, siswa belum bisa menghafal perkalian dasar.  

Guru telah menggunakan berbagai metode namun belum memperoleh hasil pembelajaran yang 
diharapkan, seperti menerapkan model diskusi, tanya jawab, atau ceramah. Selain itu guru juga menyampaikan 
beberapa permasalahan yang harus dipelajari siswa, namun efeknya kurang maksimal karena siswa belum mampu 
menyelesaikannya secara mandiri, masih saling meniru dan tidak meminta nasihat kepada guru. Hal ini 
dikarenakan banyak siswa yang masih kesulitan memahami materi perkalian dan pembagian, namun siswa malu 
untuk bertanya langsung kepada guru. Permasalahan tersebut memerlukan model dan penerapan media yang 
inovatif dan sesuai kebutuhan. Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang termasuk dalam 
pembelajaran yang dirancang bagi pendidik dan siswa untuk mencapai target pembelajaran (Khoerunnisa & 
Aqwal, 2020). Sedangkan media pembelajaran ialah suatu yang dapat digunakan untuk mempermudah pendidik 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dalam arti lain, media pembelajaran meruapan suatu alat yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi kepada siswa sehinggadapat terjalin interaksi guru dan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar (Tafonao, 2018). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk membahas permasalahan tersebut adalah 
Number Heads Together (NHT) dengan bantuan media Gerbong Pembagian. Model pembelajaran Number Heads 
Together (NHT) merupakan salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang menitikberatkan pada sistem tertentu 
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan 
tidak merasa bosan. Model NHT merupakan model pembelajaran yang menekankan hubungan antar siswa 
untuk berbagi ide dan tanggapan (Widiani, 2021). Penerapan model pembelajaran Number Heads Together (NHT) 
dibantu dengan media Division Carriage sehingga dapat terwujud pembelajaran yang menggembirakan yang 
meningkatkan semangat siswa dan menumbuhkan pengetahuan pada anak usia dini khususnya dalam 
penguasaan materi perkalian dan pembagian. Kelebihan model NHT diantaranya (1) dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa, (2) mampu memperdalam materi yang diberikan, (3) mengembangkan rasa keingintahuan 
siswa dan (4) menciptakan suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran (Palupi et al., 2023). 

Salah satu variasi media pembelajaran yang mampu meningkatkan ketertarikan siswa pada pelajaran 
Matematika yaitu gerbong pembagian. Gerbong pembagian merupakan salah satu alat visual yang berbentuk 
kotak seperti gerbong kereta api yang digunakan sebagai tempat untuk menaruh soal, serta ditambah kotak kecil 
di atas yang diibaratkan sebagai asap untuk menaruh hasil dari pembagian. Media pembelajaran ini bertujuan 
untuk memperjelas konsep dan membantu siswa dalam memahami Matematika khususnya pada materi 
pembagian dengan lebih baik. Selain itu, memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih dan menerapkan 
apa yang mereka pelajari melalui media pembelajaran ini. 

2. METODE  

Metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
PTK merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru atau peneliti untuk mengidentifikasi permasalahan dan 
bagaimana cara menyelesaikan permasalahan tersebut (Azizah, 2021). Pada PTK meliputi tiga tahapan, yaitu 
tahap pra siklus, siklus I dan siklus II. Model penelitian yang digunakan peneliti adalah Model Kemmis-Taggart 
karena model ini mudah dipahami dan sesuai dengan tujuan penelitian. Model Kemmis-Taggart mencakup 4 
tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) 
(Prihantoro & Hidayat, 2019).  
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Teknik yang digunakan peneliti meliputi Teknik pengumpulan data dan pengolahan data. Teknik 
pengumpulan data hasil penelitian menggunakan observasi dan tes. Dimana kegiatan observasi ini dilakukan 
untuk mengetahui kegiatan guru dalam menggunakan model pembelajaran pembelajaran Number Heads Together 
(NHT) berbantuan media Gerbong Pembagian. Sedangkan kegiatan tes dilakukan untuk mendapatkan nilai 
hasil belajar Matematika materi pembagian. Teknik analisis data yang digunakan peneliti berupa penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan subyek menggunakan tabel kemudian 
menganalisis data yang diperoleh kemudian mengolah data yang diperoleh (Ahmad & Muslimah, 2021).  

Penelitian ini dilakukan pada semester 1 tahun ajaran 2023/2024 yaitu pada bulan November dengan 
subjek sejumlah 28 siswa kelas III SD Negeri Depok 1 dengan jumlah siswa perempuan 15 orang dan laki-laki 
13 orang. Penelitian ini berlokasi di SD Negeri Depok 1, Mustokorejo, Maguwoharjo, Kecamatan Depok, 
Kabupaten Sleman.  

Indikator keberhasilan pada penelitian ini diukur dengan indikator penggunaan model pembelajaran 
pembelajaran Number Heads Together (NHT) berbantuan media Gerbong Pembagian dan hasil belajar 
Matematika materi pembagian. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar peserta di.dik telah 
mencapai kriteria tuntas sebanyak 70% dari jumlah siswa (28 orang). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah menyelesaikan penelitian maka diperoleh hasil penelitian belajar yang telah dilaksanakan di kelas 
III SDN Depok 1. Hasil penilaian dipaparkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Hasil Penilaian 

Tahapan Penelitian Tuntas Belum Tuntas Rata-Rata Persentase Tingkat Keberhasilan 
Pra Siklus 8 20 61,25 28,57% Tidak Berhasil 
Siklus I 14 14 70 50% Berhasil 
Siklus II 20 8 79,64 71,42% Berhasil 

Pada tahap pra siklus nilai rata-rata yang didapat adalah 61,25 dengan persentase siswa tuntas 28,57% (8 
orang). Penyebab rendahnya rata-rata nilai siswa pada tahap pra siklus yaitu guru belum menggunakan model 
dan media pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar sehingga pembelajaran terkesan monoton. 
Selain itu, siswa juga menganggap sulit pembelajaran Matematika terutama materi pembagian. Pserta didik lebih 
memilih bermain dengan temannya dari pada memperhatikan guru saat menjelaskan materi.  

Pada tahap siklus I nilai rata-rata yang di dapat adalah 70 dengan persentase siswa 50% (14 orang). Rata-
rata nilai mengalami peningkatan dari tahap pra siklus ke siklus I dari 61,25 menjadi 70. Pada tahap siklus I ini 
nilai rata-rata siswa sudah mencapai KKM (70) tetapi belum optimal karena guru sudah menerapkan model 
pembelajaran Number Heads Together (NHT) berbantuan media Gerbong Pembagian namun masih terdapat 
banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. Penyebab siswa mendapat nilai tepat KKM yaitu guru belum 
memeberikan materi yang mendalam terkait pembagian. Guru hanya mengenalkan konsep pembagian tetapi 
tidak memperhatikan penghafalan pembagian siswa. Melihat kekurangan pada siklus I guru menyempurnakan 
kegiatan pembelajaran pada siklus II.  

Pada tahap siklus II nilai rata-rata yang di dapat adalah 79,64 dengan persentase siswa 71,42% (20 orang). 
Nilai rata-rata hasil belajar dari siklus I ke siklus II meningkat karena guru menyempurnakan kegiatan 
pembelajaran siklus I dengan cara menerapkan model pembelajaran Number Heads Together (NHT) 
berbantuan media Gerbong Pembagian dan memberikan materi yang lebih mendalam. Guru juga menuntut 
siswa untuk menghafalkan pembagian dasar secara mandiri. Hasil persentase ketuntasan nilai siswa pada ketiga 
tahap yaitu pada pra siklus, siklus I dan siklus II dipaparkan pada gambar 1. 

Perbandingan persentase ketuntasan nilai ketiga siklus dapat dilihat pada gambar 1 bahwa terjadi 
peningkatan pada setiap siklusnya. Pada tahap pra siklus persentase ketuntasan hasil belajar adalah 28, 57% 
meningkat menjadi 50% pada siklus I. Kemudian, pada siklus II meningkat menjadi 71,42%. Di tahap siklus II 
ini kegiatan pembelajaran menggunakan model Number Heads Together (NHT) berbantuan media Gerbong 
Pembagian berhasil karena dapat meningkatkan hasil belajar Matematika materi pembagian. Keberhasilan ini 
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juga dipengaruhi oleh kegiatan guru dalam melakukan pembelajaran. Hasil observasi kegiatan guru dalam 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Gambar 1. Persentase Ketuntasan 

Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatan Guru Dalam Pembelajaran 

Tahap Penelitian Ya (%) Tidak (%) 
Siklus I 64,28% 35,72% 
Siklus II 85, 71% 14,29% 

Berdasarkan tabel 2, pada aspek “Ya” persentase pada siklus I sebesar 64,28% dan meningkat pada siklus 
II sebesar 85,71%. Pada hasil observasi kegiatan guru dalam pembelajaran siklus I kurang baik karena guru tidak 
mendampingi siswa saat berkerja kelompok, sehingga guru tidak mengetahui hambatan yang di alami setiap 
kelompok. Selanjutnya pada tahap siklus II guru melengkapi kekurangan pada siklus I dengan cara mendampingi 
setiap kelompok dalam mengerjakan yang diberikan oleh guru. Sehingga guru dapat memahami permasalahan 
dalam setiap kelompok. Hasil persentase kegiatan guru dalam mengajar pada siklus I dan siklus II dengan 
menerapkan model pembelajaran Number Heads Together (NHT) berbantuan media Gerbong Pembagian 
disajikan pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Persentase Kegiatan Guru 

Berdasarkan data hasil observasi kegiatan guru dalam menggunakan model Number Heads Together (NHT) 
berbantuan media Gerbong Pembagian di atas, dapat dilihat bahwa mengalami peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 21,43%. Penelitian terdahulu terkait penggunaan model pembelajaran Number Heads Together 
(NHT) mampu meningkatkan hasil belajar Matematika dilakukan oleh (Setyowati & Inah, 2020). Penelitian 
yang dilakukan Setyowati berfokus pada materi KPK dan FPB, sehingga terdapat saran untuk meningkatkan 
hasil belajar Matematika pada materi lain yaitu pembagian. Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti 
menerapkan model pembelajaran Number Heads Together (NHT) di SD Negeri 18 Baruga dengan menggunakan 
tes hasil belajar materi KPK dan FPB. Dimana pada penelitian terdahulu terjadi peningkatan nilai rata-rata siswa 
dari 63,46 menjadi 85,38. Sehingga model pembelajaran Number Heads Together (NHT) dapat meningkatkan 
hasil belajar Matematika. 
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4. SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini berhasil 
karena sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu ketuntasan siswa sudah mencapai 70% lebih dari jumlah 
siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase ketuntasan nilai siswa pada siklus I yaitu 50% (14 siswa) menjadi 
71,42% (20 siswa) pada siklus II. Pada nilai hasil belajar siswa pada siklus I ke siklus II juga mengalami 
peningkatan dari 70 menjadi 79,64. Peningkatan yang terjadi lagi yaitu pada kegiatan mengajar guru dalam 
menggunakan model Number Heads Together (NHT) berbantuan media Gerbong Pembagian. Dimana pada siklus 
I mendapat persentase 64,28% dan meningkat sebesar 85,71% pada siklus II.  
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